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PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA DALAM 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MENGGUNAKAN 
TEROPONG PECAHAN  
DI KELAS V SEKOLAH DASAR  
B.Sutrisno, Ngatiyo, Budiman Tampubolon 
PGSD, FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak 
 
Abstark. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 
Dengan Menggunakan Teropong Pecahan di Kelas V Sekolah Dasar No 8 Siantan 
Kabupaten Pontianak. Berdasarkan permasalahan yang ada maka tujuan penelitian 
ini adalah  untuk meningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan teropong 
pecahan persegi panjang pada kelas V Sekolah Dasar no 8 Siantan Kabupaten 
Pontianak. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode Deskriftif 
dengan bentuk penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas atau Classroom Actioan 
Research. Berdasarkan tindakan yang dilakukan guru terhadap siswa, berhasil 
dengan baik,  hal ini terbukti dari peningkatan rata-rata hasil belajar siswa pada 
siklus 1 sebesar 53,33 meningkat pada siklus 2 menjadi 71,87 dan pada siklus 3 
menjadi 85,00. Hal ini berarti pembelajaran matematika dengan menggunakan 
teropong pecahan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD no 8 Siantan 
Kabupaten Pontianak. 
 
Kata Kunci: Hasil belajar, pembelajaran matematika, media teropong pecahan. 
    
 
The Improvement of Student Results in Mathematics Learning by Using Binoculars 
Fraction Tools of Primary 5 Siantan. This research aims to know students results by 
using binoculars rectangle fraction tools of primary 5 Siantan. The method of this 
research is descriptive and the form of the research is Calassroom Action Research. 
Based on the teacher’s treatment was success, it proved by the average score of 
students results they were: the first cycle it shows 53,33 improved to second cycle 
became 71,87 and improved more in third cycle became 85,00. Thus meant that 
mathematics learning by using binoculars fraction able to improve students result of 
primary 8 Siantan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN.  
Kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan pada 
peserta didik sebagai mana yang diharapkan. Perubahan yang mencakup aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor serta tingkah laku. Terlebih di era globalisasi 
seolah dunia tiada batas, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang begitu pesat 
keterbukaan informasi maupun komunikasi disegala aspek kehidupan dan tidak 
ketinggalan dalam dunia pendidikan. Hal ini sejalan dengan Kurikulum (2006;416), 
“ mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari 
sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpokit logis , 
analisis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi 
tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, 
mengelola, dan memanfaatkan informasiuntuk bertahan hidup pada keadaan yang 
selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif”. 
Dari beberapa mata pelajaran yang harus ditempuh peserta didik  pada 
jenjang pendidikan dasar perolehan hasil belajar peserta didik pada pelajaran 
matematika kurang memuaskan  khususnya di SDN 8 Siantan pelajaran matematika 
terkesan tidak menarik bagi peserta didik, membosankan, menjenuhkan, hal ini 
berdampak hasil belajar siswa relatif rendah sehingga tujuan pembelajaran tidak 
berhasil. Berdasarkan data hasil belajar peserta didik pelajaran matematika kelas V  
Sekolah Dasar no 8 Siantan semester II tahun ajaran 2011/2012 rata-rata 52,00 
sedangkan kriteria ketuntasan minimal 60,00 tidak tercapai untuk mengatasi hal 
tersebut guru diharapkan mampu memodivikasi proses pembelajaran, sesuai dengan 
tuntutan pendidikan sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. 
Setelah melakukan refleksi diri terhadap pembelajaran yang selama ini 
lakukan, guru menyadari banyak kekurangan-kekurangan dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran antara lain guru belum menggunakan media, metode 
yang tepat sesuai dengan materi pembelajaran, serta pembelajaran yang aktif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan juga belum terujud. Media pembelajaran yang 
digunakan dalam mengatasi kesulitan peserta didik  dengan menggunakan teropong 
pecahan persegi panjang yang terbuat dari plastik transparan agar suasana 
pembelajaran lebih menyenangkan,  mengasyikkan dan diyakini dapat 
meningkatkan hasil belajar. 
Salah satu materi pada pelajaran matematika di kelas V semester 2 yang 
dinilai penting dan peserta didik harus memiliki kompetensi tersebut adalah 
perkalian pecahan, yang mencakup perkalian pecahan dengan bilangan bulat, 
perkalian pecahan biasa dan perkali pecahan campuran. Perkalian pecahan 
merupakan materi prasyarat untuk pembelajaran materi- materi yang lain dalam 
mata pelajaran matematika. Salah satu diantaranya keterampilan dalam melakukan 
pembagian pecahan serta permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang 
berhubungan dengan perkalian maupun pembagian pecahan. Namun dalam 
penyelesaian hasil belajar siswa masih banyak terdapat kesalahan- kesalahan antara 
lain mengubah pecahan campuran ke dalan pecahan biasa maupun sebaliknya, 
menyederhanakan nilai suatu pecahan.  
Kurangnya pemahaman siswa dalam materi perkalian pecahan dengan 
penyelesaian hasil akhir dengan tepat, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “ Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
 
 
 
 
matematika dengan menggunakan teropong pecahan pada kelas V Sekolah Dasar 
no 8 Siantan Kabupaten Pontianak.   
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  (1) Untuk mendiskripsikan 
peningkatan kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran  
perkalian pecahan dengan penggunaan media teropong pecahan persegi panjang di 
kelas V Sekolah Dasar no 8 Siantan Kabupaten Pontianak, (2) Untuk 
mendiskripsikan peningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran matematika tentang perkalian pecahan dengan menggunakan media 
teropong pecahan persegi panjang di kelas V Sekolah Dsar no 8 Siantan Kabupaten 
Pontianak, (3) Untuk mendiskripsikan peningkatkan perolehan hasil belajar siswa 
pada perkalian pecahan dengan menggunakan media teropong pecahan persegi 
panjang di kelas V Sekolah Dasar no 8 Siantan Kabupaten Pontianak. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Hasil belajar menurut  Asep Jihad dan Abdul Harir (2009:14), berpendapat 
bahwa hasil belajar adalah pencapaian bentuk perubahan tingkah laku yang 
cenderung menetapdari ranah kognitif, afektif, dan psikomotor dari proses belajar 
yang dilakukan dalam waktu tertentu. 
Menurut Nana Sudjana (2010:22), “hasil belajar adalah kemampuan yang 
harus dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya” 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Ruseffendi (1991:9-
31), menyatakan ada 2 faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu: faktor 
dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam meliputi: (1). Kecerdasan anak, 
(2). Kesiapan anak ( perkembangan mental sudah siap dan pengetahuan 
prasyaratnya telah dimiliki), (3). Bakat anak, (4). Kemauan belajar; dan  (5). Minat 
belajar. Faktor dari luar yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi  (1). 
Model penyajian materi pembelajaran, (2). Pribadi dan sikap guru, (3). Suasana 
pengajaran, (4). Kompetensi guru, dan ( 5). Kondisi masyarakat luar. 
Pengertian Matematika Matematika merupakan ilmu dasar yang bersifat 
umum yang diajarkan kepada siswa pada setiap jenjang pendidikan, diberikan 
secara bertahap sesuai dengan tingkat penalaran dan pemahaman siswa, oleh karena 
itu penguasaan matematika perlu ditanamkan sejak dini kepada anak, sebagai 
konsep dasar penerapan dalam kehidupan sehari-hari.  
Matematika menurut Ruseffendi (dalam Heruman 2007:1) “ adalah bahasa 
simbol; ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif; ilmu 
tentang pola keteraturan dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang 
tidak dapat didefinisikan, keunsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat dan 
akhirnya ke dalil”.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
Menurut Tambunan 1987 (dalam Karso,dkk 200:1.42), “matematika adalah 
pengetahuan mengenai kuantiti dan ruang, salah satu cabang dari sekian banyak 
ilmu yang sistematis, teratur, dan eksak. Matematika adalah angka-angka 
perhitungan yang merupakan bagian dari hidup manusia. Matematika menolong 
manusia memperkirakan secara eksak berbagai ide dan kesimpilan. Matematika 
adalah ilmu mengenai logika dan problem-problem menarik. Matematika 
membahas faktor-faktor dan hubungan-hubungannya, serta membahas problem 
ruang dan bentuk. Matematika adalah ratunya ilmu” 
 
 
 
 
  
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006:416) menyatakan 
bahwa “ Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan pada 
setiap jenjang pendidikan, mulai Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Atas. 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 
modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya 
pikir manusia” 
Fungsi Matematikadalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (dalam 
Departemen Pendidikan Nasional 2006:417)  “Sebagai alat pemecahan masalah 
yang meliputi kemampuan memahami masalah,merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh serta merupakan alat 
komunikasi melalui simbol, grafik, atau diagram”  
Pengertian Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (dalam Udin 
Winataputra dkk 2008: 1.18) “pembelajaran adalah merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan 
kualitas belajar pada diri peserta didik. Oleh karena pembelajaran merupakan 
upaya sistematis dan sistemik untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan 
meningkatkan proses belajar.” 
Menurut UU No  20 Tahun 2003 (dalam Udin Winataputra, 2008: 1.1),” 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar”.  
Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (dalam Departemen Pendidikan Nasional 2006:417). 
Mata pelajaran Matematika bertujuan agar pembelajaran memiliki kemampuan 
antara lain: (a)  Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep logaritma secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat dalam pemecahan masalah, (b) Menggunakan penalaran pada pola sifat, 
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti 
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (c ) Memecahkan masalah 
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; Mengomunikasikan 
gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk menjelaskan 
keadaan atau masalah, (d) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 
dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika. 
Menurut Karso (2007:2.8), menyatakan tujuan pembelajaran matematika di 
Sekolah Dasar adalah: (a) Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan 
berhitung (menggunakan bilangan ) sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari, (b) 
Menumbuhkan kemampuan siswa, yang dapat dialih gunakan melalui kegiatan 
matematika, (c) Memiliki pengetahuan dasar matematika sebagai bekal belajar 
lebih lanjut di sekolah lanjutan tingkat pertama, (d) Membentuk sikap logis, kritis, 
cermat, kreatif, dan disiplin.      
Fungsi Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (dalamKarso 2007:2.6),  
adalah “ Sebagai alat, pola pikir, dan ilmu pengetahuan”. Jadi matematika 
memiliki fungsi dan kegunaan jika kita mempelajarinya. 
 
 
 
 
Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006) mata pelajaran matematika pada 
satuan pendidikan Sekolah Dasar meliputi aspek-aspek : (a) Bilangan, (b) 
Geometri dan pengukuran, (c) Pengolahan data. 
Teori Pembelajaran Matematika menurut Teori Belajar Jerome S. Bruner 
(dalam Muchtar A. Karim dkk, 1997:24) menyatakan  tentang, “Perkembangan 
Belajar”  bahwa setiap individu untuk memudahkan pemahaman dan keberhasilan 
anak pada pembelajaran matematika dilakukan tiga tahap yaitu, tahap enactivef,  
tahap ikonic , tahap symbolic. 
Menurut Jean Piaget (dalam Gatot Muhsetyo dkk, 2008:1.9);tentang teori 
perkembangan intelektual menyatakan, ” kemampuan intelektual anak berkembang 
secara bertingkat atau bertahap, yaitu  (a). Sensori motor (0-2 tahun),  (b). Pra- 
operasional (2-7 tahun),   (c).  Operasional konkret (7-11 tahun),  (d).  Operasional 
≥ 11 tahun. 
Pengertian Media Menurut Suparman (dalam Rayandra Asyhar, 2011)  
“Media merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan dan informasi 
dari pengirim pesan kepada penerima”. Menurut Gagne, 1970 (dalam Arief 
S.Sadiman dkk, 2010;6), menyatakan “ Media adalah berbagai jenis komponen 
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar”. 
Fungsi media Menurut (Arief.S.Sadiman,dkk (1998; 17), menyatakan fungsi 
kegunaan media antara lain: (1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu 
bersifat verbalistis, (2) Penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat 
mengatasi sikap pasif anak didik, (3) Mengatasi keterbatasan ruang waktu dan 
daya indera seperti misalnya: (a) Objek yang terlalu besar dapat diganti dengan 
realita, gambar, film atau model, (b) Objek yang terlalu kecil dibantu dengan 
proyektor mikro, film , gambar, (c) Kejadian masa lalu dapat bisa ditampilkan 
lewat rekaman film, vidio, film bingkai  maupun foto, (d)  Gerak terlalu 
lamban/terlalu cepat dapat dengan timelapse atau high-speedphotography, (e) 
Objek yang terlalu kompleks dapat disajikan dengan model, (f) Konsep yang 
terlalu luas dapat divisualkan dalam bentuk film. 
Menurut Rayandra Asyhar (2011:29), menyatakan fungsi media adalah: 
(a). Sebagai sumber belajar bagi pembelajar, (b). Fungsi Semantik artinya, sebagai 
simbol, tanda, istilah dalam pembelajaran, (c). Fungsi Manifulatif artinya, mampu 
menampilkan kembali suatu objek, peristiwa, dengan berbagai cara, kondisi, 
situasi, tujuan dan sasaran, (d). Fungsi Fiksatif artinya media mampu menangkap, 
menyimpan, menampilkan kembali suatu objek kejadian yang sudah lama terjadi, 
(e). Fungsi Distributif artinya dalam penggunaan media suatu materi, objek dapat 
diikuti peserta dalam jumlah banyak, (f). Fungsi mengatasi batas, ruang dan 
waktu. 
Manfaat media pembelajaran menurut  Midun (dalam Rayandra 2011:41) 
menyatakan: (a). Dengan media yang bervariasi dapat memperluas cakrawala sajian 
materi pembelajaran, (b). Dengan berbagai jenis media peserta didik akan 
memperoleh pengalaman beragam selama proses pembelajaran, (c). Dapat 
memberikan pengalaman yang kongret dan langsung kepada peserta didik, (d). 
Dapat menyajikan materi yang sulit diadakan/ dikunjungi peserta didik, (e). Dapat 
menambah kemenarikan materi pembelajaran, sehingga motivasi belajar siswa 
 
 
 
 
meningkat, (f). Dapat merangsang peserta didik berpikir kritis, menggunakan 
kemampuan imajinasinya, (g). Dapat memberikan informasi akurat dan terbaru, (h). 
Meningkatkan efesiensi proses pembelajaran, dapat menjangkau tempat peserta 
didik yang jauh, (i). Dapat memecahkan masalah pendidikan atau pengajaran baik 
dalam lingkup mikro maupun makro. 
Media Teropong Pecahan, merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran 
matematika, yang dipergunakan untuk menjembatani siswa memperoleh 
pengetahuan baru dalam penyelesaian masalah yang berhubungan dengan 
pembelajaran perkalian pecahan. berupa plastik transparan yang dibuat sedemikian 
rupa, dengan menggambar bangun persegi panjang dengan mengarsir daerah yang 
menggambarkan nilai dari suatu pecahan 
Menurut  Asep Jihad dan Abdul Harir (2009:14), berpendapat bahwa hasil 
belajar adalah pencapaian bentuk perubahan tingkah laku yang cenderung menetap 
dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotor dari proses belajar yang dilakukan 
dalam waktu tertentu. 
Menurut ( Nana Sudjana, 2011: 22),  menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah  
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajar”. Menurut Howard Kingly dalam Nana Sudjana (2011:22), membagi tiga 
macam hasil belajar yakni : “(a). Ketrampilan dan kebiasaan.  (b). Pengetahuan dan 
pengertian  (c) Sikap dan cita-cita.” 
Menurut Benyamin Bloom dalam Nana Sudjana (2011: 2)menyatakan:Secara 
garis besar membagi hasil belajar menjadi tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah 
afektif dan ranah psikomotoris”.Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar 
intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi.Ranah Afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri 
dari lima aspek yakni: penerimaan, jawaban/reaksi, penelitian, pengorgasisasian 
dan internalisasi.Ranah Psikomotoris berkenaan hasil belajar ketrampilan dan 
kemauan bertindak. Ada enam aspek dalam ranah psikomotor yakni :(a).  gerakan 
reflek   (b) ketrampilan gerakan dasar. (c) kemampuan perseptual.  (5). 
Keharmonisan dan ketepatan.  (d). gerakan ekspresif dan interpretatif.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar  Ruseffendi (1991:9-31), 
menyatakan ada 2 faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor dari 
dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam meliputi:(1). Kecerdasan anak,( 2). 
Kesiapan anak ( perkembangan mental sudah siap dan pengetahuan prasyaratnya 
telah dimiliki), (3). Bakat anak, (b). Kemauan belajar, dan (5). Minat 
belajar.Faktor dari luar yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain: 
(1).  Model penyajian materi pembelajaran, (2).  Pribadi dan sikap guru, (3). 
Suasana pengajaran, (4). Kompetensi guru, dan  (5). Kondisi masyarakat luar. 
 Adapun hasil belajar yang diharapkan dari penelitian tindakan kelas disini 
adalah hasil belajar ranah kognitif : (1). Adanya peningkatan hasil belajar siswa 
setelah dilakukan tindakan; (2). Adanya peningkatan  rata-rata hasil belajar siswa 
dari semester 2 tahun ajaran yang lalu (2011/2012) dengan semester 2 tahun 
2012/2013 materi yang sama (perkalian pecahan), (3). Adanya peningkatan hasil 
belajar siswa dari setiap siklus. 
 
 
 
 
 
 
METODE 
Metode adalah suatu cara strategi/ sebagai alat untuk mencapai tujuan, dalam 
melakukan penelitian diperlukan adanya metode untuk menjawab, membahas, serta 
menyimpulkan masalah,  maka diperlukan langkah-langkah yang relevan dengan 
masalah yang telah dirumuskan 
Menurut (Musfiqon 2012:14),” Metode penelitian adalah merupakan suatu 
cara dalam mencari, merumuskan, menggali data, menganalisis, membahas, dan 
menyimpulkan masalah dalam penelitian’. Metode dalam penelitian tindakan kelas 
ini menggunakan metode deskriptif.  
Pengertian metode deskriftif menurut Hadari Nawawi (2012:67) “sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya”. 
Secara singkat menurut Hadari Nawawi (2012:67), “dikatakan bahwa metode 
deskriftif merupakan langkah-langkah melakukan representase obyektif tentang 
gejala-gejala yang terdapat di dalam masalah yang diselidiki, serta memiliki ciri-
ciri pokok antara lain: (a). Memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada 
pada saat penelitian berlangsung. (b). Menggambarkan fakta-fakta tentang masalah 
yang diselidiki ,sebagai mana adanya”.   
Dipilihnya metode deskriptif dengan alasan peneliti/ guru hendak 
mendiskriptif Kemampuan Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
diimplementasikan ke dalam Instrumen Penilaian Kinerja Guru I, dan Kemampuan 
Melaksanakan Pembelajaran, yang diimplementasikan ke dalam Instrumen 
Penilaian Kinerja Guru II dengan melibatkan mitra sejawat yang mencatat gejala-
gejala yang muncul saat penelitian tindakan kelas dilaksanakan yaitu 
menggambarkan objek penelitian.  
Bentuk Penelitian dalam penelitian ini, merupakan pengembangan metode 
dan strategi pembelajaran yaitu  Penelitian Tindakan Kelas. Istilah asingnya 
Classroom Action Research (CAR).  
Menurut Mulyasa (2011:5) Penelitian Tindakan Kelas adalah” Sebuah 
bentuk penelitian refleksi diri yang melibatkan sejumlah partisipan (guru, peserta 
didik, kepala sekolah, dan partisipan lain) di dalam suatu situasi sosial 
(pembelajaran) yang bertujuan untuk membuktikan kerasionalan dan keadilan 
terhadap: (1). Praktek sosial dan pembelajaran yang mereka lakukan. (2). 
Pemahaman mereka terhadap praktek-praktek pembelajaran. (3). ituasi dan 
institusi yang terlibat didalamnya”. 
Menurut Uray Husna Asmara (2011:62), definisi Penelitian Tindakan Kelas 
adalah “ Suatu bentuk penelitian yang bersifat refleksi dengan melakukan tindakan 
–tindakan tertentu dengan tujuan memperbaiki atau meningkatkan praktek-praktek 
pembelajaran di kelas secara profesional”. 
Tujuan penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto 
(2012:3),”penelitian tindakan kelas   merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama  
 
 
 
 
Menurut Suharsimi Arikunto (2012:106) mengatakan “Penelitian tindakan 
kelas merupakan salah satu cara yang strategis bagi pendidik untuk meningkatkan 
dan/ atau memperbaiki layanan pendidikan dalam konteks pembelajaran di kelas.” 
 Mc Niff (1992) dalam Suharsimi Arikunto, dkk (2012:106) menegaskan 
“Bahwa dasar utama bagi melaksanakannya penelitian tindakan kelas adalah untuk 
perbaikan.” 
Dari paparan ketiga pendapat para ahli tersebut diatas dapat disimpulkan 
bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu bentuk refleksi diri (guru) yang 
melibatkan beberapa personil sebagai mitra terhadap tindakan praktek pembelajaran 
secara lebih profesional yang sengaja dilakukan di kelas secara bersama dengan 
maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya 
pembelajaran perkalian pecahan    
Prinsip-prinsip dalam penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto 
(2012) antara lain: (1).    Kegiatan nyata dalam situasi rutin pembelajaran, (2)   
Adanya kesadaran diri untuk memperbaiki kinerja guru, (3).  Kekuatan, kelemahan, 
kesempatan, dan ancaman sebagai dasar berpijak, (4). Empiris (keterkaitan dengan 
pengalaman) dan sistemik. (5). Mengikuti prinsip SMART dalam perencanaan. 
Persyaratan penelitian tindakan kelas menurut Tim Penilai Angka Kredit 
kenaikan jabatan guru dalam Suharsimi Arikunto (2012), antara lain : (1). Tertuju 
hal-hal yang terjadi di dalam pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran, (2). Dilakukan secara berkesinambungan,objektif dan sistematis, (3). 
Dilakukan sekurang-kurangnya dua siklus tindakan yang berurutan, (4). Terjadi  
secara wajar, tidak mengubah aturan yang telah berlaku, (5). Penelitian harus betul-
betul disadari oleh pemberi maupun pelakunya, (5). Penelitian tindakan harus benar 
menunjukkan adanya tindakan yang dilakukan oleh sasaran tindakan.  
Karakter Penelitian Tindakan Kelas adalah menurut Suharsimi Arikunto 
(2012:108) adalah: (1). Adanya permasalahan yang dihadapi guru, (2). Tindakan 
ditujukan untuk memecahkan permasalahan praktis, (3). Tindakan dilakukan pada 
situasi alami ( bukan dalam laboratorium), (6). Tindakan merupakan kegiatan yang 
sengaja dilakukan untuk memperbaiki proses belajar mengajar. 
Sifat penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah kolaboratif,  karena 
dalam merencanakan, melaksanakan, mengamati, dan merefleksi dalam penelitian 
dilakukan dengan berkolaboratif dengan guru kelas IV sebagai pengamat dalam 
penelitian ini.  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
peneliti yaitu : (1). Data berupa Skor kemampuan guru menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran matematika  perkalian pecahan di kelas V,  (2). Data 
berupa Skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran matematika perkalian 
pecahan di kelas V.  (3).  Data yang berupa nilai hasil belajar siswa tentang 
perkalian pecahan di kelas V dengan teropong pecahan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan  adalah teknik observasi langsung 
dan teknik pengukuran. Menurut Asnawi Zainul, dkk mengatakan, ” Pengukuran 
diartikan sebagai pemberian angka kepada suatu atribut atau karakter tertentu yang 
dimiliki orang, hal atau objek tertentu menurut aturan atau formula yang jelas”. 
Menurut Hadari Nawawi  (1983: 100) ,” Ada enam teknik sebagai cara 
pengumpulan data yaitu: (a). Teknik Observasi langsung, (b). Teknik Observasi 
 
 
 
 
tidak langsung, (c). Teknik Komunikasi langsung, (d). Teknik Komunikasi tidak 
langsung, (e).  Teknik Pengukuran, (f). Teknik Studi Dokumenter. Dari keenam 
teknik pengumpulan data tersebut yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi langsung dan teknik pengukuran. 
Teknik observasi langsung adalah dilakukan pengamatan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru terhadap siswa kelas V Sekolah 
Dasar no 8  Siantan Kecamatan Siantan Kabupaten Pontianak  pada pembelajaran 
perkalian pecahan  dengan menggunakan media teropong pecahan. Pengamat 
mengamati kegiatan pembelajaran dengan mengisi lembar observasi sesuai 
dengan indikator kemampuan guru melaksanakan pembelajaran yang ditampilkan 
oleh guru. Teknik pengukuran yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur 
ketercapaian tujuan pembelajaran yang dilakukan guru dengan menggunakan 
metode kerja kelompok pada pembelajaran perkalian pecahan. Data berupa nilai 
hasil belajar siswa dalam pengerjaan perkalian pecahan yang dilakukan guru 
sebagai peneliti, dengan menentukan mean atau rata-rata kelas 
Alat pengumpul data dalam penelitian tindakan kelas adalah sebagai 
berikut: (a). Lembar Observasi. Lembar observasi dipergunakan sebagai alat 
pengumpul data pada teknik observasi langsung. Lembar observasi terdiri dari 
lembar observasi kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
dan lembar observasi kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. (b). 
Tes. Tes dipergunakan sebagai alat pengumpul data pada teknik pengukuran. Tes 
tersebut berupa soal- soal perkalian pecahan. 
Agar alat pengumpul data dapat dipergunakan secara objektif dan mampu 
menguji hipotesis maka diperlukan analisis data. Teknik analisis data 
dipergunakan  menurut Nana Sudjana (2011:35), “ Lembar Tes, baik tes uraian 
maupun tes objektif pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil 
belajar siswa,  terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan 
pengajaran sesuai dengan tujuan  pendidikan dan pengajaran”. Namun dalam 
batas tertentu,  tes dapat pula digunakan untuk mengukur atau menilai hasil 
belajar bidang afektif dan psikomotor. 
Menganalisis data berarti memilih, memilah, mengelompokkan data menurut 
jenisnya. Tujuan menganalisis data adalah, untuk dapat menarik kesimpulan 
sehingga jawaban masalah dapat ditemukan dalam penelitian. Untuk menjawab sub 
masalah pada penelitian digunakan data sebagai berikut: 
Untuk menjawab sub masalah satu,  bagaimana peningkatan kemampuan 
guru dalam merencanakan pelaksanaan perkalian pecahan dengan menggunakan 
media teropong pecahan di kelas V SDN 8 Siantan dengan menggunakan 
Instrumen Penilaian Kinerja Guru ( IPKG 1) , data dianalisis dengan perhitungan 
rata-rata. Nana Sudjana (2011:109) dengan rumus sebagai berikut: 
X= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑀𝑎𝑥𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘  𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛  /𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 
Untuk menjawab sub masalah dua bagaimana peningkatan kemampuan 
gurumelaksanakan pembelajaran perkalian pecahan dengan menggunakan Media 
Teropong Pecahan  di kelas V dengan menggunakan Instrumen Penilaian Kinerja 
Guru (IPKG 2). Data dianalisis dengan perhitungan rata-rata.  Nana Sudjana 
(2011:109) dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
 
 
X = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘  𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛 /𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 
Untuk menjawab sub masalah tiga tentang bagaimana hasil belajar siswa 
pada pembelajaran perkalian pecahan dengan menggunakan teropong pecahan 
digunakan pengukuran berupa soal tes. Data dianalisis dengan perhitungan rata-
rata dan persentase. Menurut Nana Sudjana (2011:109), Mean atau rata-rata 
diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor dibagi banyaknya subjek. Dengan 
rumus sebagai berikut: 
𝑋   =   
  𝑋  
𝑁
 
      Keterangan:   X =  Mean/rata-rata yang dicari ∑x =  Jumlah dari 
seluruh skor.  N=  Banyaknya subjek. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan teropong pecahan pada 
kelas V jumlah siswa lah 24 siswa. Tindakan penelitian dilakukan dalam tiga siklus, 
setiap pertemuan selama 2 x 35 menit. Pembelajaran dengan menggunakan 
teropong pecahan. Prosedur penelitian tiap siklus terdiri: Perencanaan, Pelaksanaan, 
Pengamatan dan Refleksi.   
Tahap perencanaan guru menyiapkan ruang belajar yang diatur  sesuai  
kegiatan belajar kelompok, menyiapkan media pembelajaran, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), soal-soal evaluasi , lembar observasi Kemampan Menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, serta lembar observasi Kemampuan 
Melaksanakan Pembelajaran. 
Jalannya pelaksanaan tindakan adalah : (a). Membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. (b).  Membimbing siswa  membuat media teropong pecahan (c). 
Bersama kelompoknya, menggunakan teropong pecahan menentukan hasil 
perkalian, (d). Kelompok yang lain memberi tanggapan tentang hasil perkalian 
yang ditulis di papan tulis.(f). Guru memberikan penguatan  pada siswa melakukan 
kegiatan dengan benar.(g).Guru memberikan kesimpulan dari hasil perkalian.(i). 
Guru memberi kesempatan bertanya kepada siswa (k).Guru meminta siswa 
mencatat  kesimpulan. 
Tabel: Skor  Penilaian Kemampuan Guru Menyusun Rencana Pembelajaran  
No Aspek yang diamati Skor 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,67 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materei Ajar 3,75 
C Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran 3,67 
D Skenario / Kegiatan Pembelajaran 3,50 
E Penilaian Hasil Belajar 3,0 
 Jumlah Skor  17,59 
 Skor Rata-rata  3,52 
 
 
 
 
 
Tabel Skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran siklus I 
No Aspek yang diamati Skor rata-rata 
I PRA PEMBELAJARAN 3,50 
II MEMBUKA PEMBELAJARAN 3,00 
III KEGIATAN PEMBELAJARAN  
NO Aspek yang diamati Skor rata-rata 
 A. Penguasaan materi pembelajaran 3,75 
 B. Pendekatan strategi pembelajaran 3,71 
 C. Pemanfaatan media pembelajaran 3,50 
 D. Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa 3,17 
 E. Kemampuan khusus pembelajaran di sekolah 4,00 
 F. Penilaian proses hasil belajar 3,50 
 G. Penggunaan bahasa 3,00 
 Rata-rata III= (A+B+C+D+E+F+G)= 24,63/7= 3,52 
IV PENUTUP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 3,67 
 Jumlah Rata-rata skor (I+II+III+IV)= 13,69  
 Rata-rata skor 3,42 
 
Tabel skor Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus 1 
Nilai  Frekuensi (f) Fx Presentase ( % ) 
25 - - - 
30 3 90 12,50 % 
35 1 35 4,17 % 
40 3 120 12,50 % 
45 1 45 4,17 % 
50 5 250 20,83 % 
55 1 55 4,17 % 
60 3 180 12,50 % 
65 2 130 8,33 % 
70 2 140 8,33 % 
75 2 150 8,33 % 
85 1 85 4,17 % 
Jumlah 24 1280 100 % 
Rata-rata  53,33  
 
Pada pertemuan siklus 1, siswa masih kesulitan dalam membuat media 
belajar dikarenakan: (a).  Kurangnya pembiasaan guru dalam melibatkan siswa. 
(b). Siswa belum dapat / bisa mengalikan dengan tepat. (c). Siswa masih belum 
dapat menyederhanakan hasil perkalian pecahan, dengan tepat. (d). Siswa masih 
belum dapat mengubah pecahan biasa menjadi pecahan campuran dengan tepat 
dan sebaliknya.  
Kekurangan pada kemampuan  guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran adalah: (a). Kejelasan prosedur penilaian hasil belajar, (b). 
Kesesuaian dengan kompetensi dasar, (c). Kesesuaian materi ajar dengan karakter 
peserta didik, (d). Kesesuaian strategi dan metode dengan herakteristik siswa, (e). 
Kelengkapan langkah-langkah setiap tahapan, (f). Kelengkapan instrumen 
penilaian, (g). Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran.  
 
 
 
 
Kekurangan pada kemampuan guru melaksanakan pembelajaran adalah: (a). 
Kesiapan ruangan,alat, dan media pembelajaran, (b). Melakukan kegiatan 
apersepsi, (c). Menyampaikan tujuan yang akan dicapai dan rencana kegiatan, (d). 
Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan, (e). Melaksanakan 
pembelajaran secara runtut, (f). Menguasai kelas, (g). Menghasilkan pesan yang 
menarik, (h). Menggunakan media secara efektif dan efisien, (i). Menunjukkan 
sikap terbuka terhadap respon siswa, (j). Menunjukkan hubungan antar pribadi yang 
konduksif, (k). Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar, (k). 
Memantau kemampuan belajar, (l). Melakukan refleksi pembelajaran 
Berdasarkan tabel diatas maka pemberian tindakan dilanjutkan pada siklus 2. 
Pelaksanaan Tindakan siklus 2: 
. Hasil data skor pengamatan dan data hasil pengukuran hasil belajar siklus 2 : 
Tabel: Skor  Penilaian Kemampuan Guru Menyusun Rencana Pembelajaran  
No Aspek yang diamati Skor 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,67 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materei Ajar 3,75 
C Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran 3,67 
D Skenario / Kegiatan Pembelajaran 3,50 
E Penilaian Hasil Belajar 3,67 
 Jumlah Skor  18,26 
 Skor Rata-rata  3,65 
 
Pada pertemuan siklus 2 berdasarkan hasil refleksi pada siklus I maka, guru 
selaku peneliti dan kolaborator merencanakan pembelajaran antara lain : (a). 
Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, (b). Lembar observasi 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran, (c). Lembar observasi kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran, (d). Soal-soal evaluasi belajar siswa, (e). Media 
teropong pecahan persegi panjang, (f). Mengoptimalkan pengelolaan kelas, yaitu 
pembagian kelompok belajar siswa yang berimbang, (g). Memberi perhatian lebih 
pada siswa yang belum tuntas. 
Kekurangan pada kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran adalah(a). Kejelasan rumusan, (b). Keruntutan dan sistematika 
materi, (c). Kesesuaian sumber belajar, (d). Kesesuaian strategi dengan 
karakteristik siswa, (e). Kelengkapan langkah-langkah pembelajaran, (g). 
Kejelasan prosedur penilaian. 
 
Tabel Skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran siklus 2 
No Aspek yang diamati Skor rata-rata 
I PRA PEMBELAJARAN 3,50 
II MEMBUKA PEMBELAJARAN 4,00 
III KEGIATAN PEMBELAJARAN  
 A. Penguasaan materi pembelajaran 3,75 
 
 
 
 
 B. Pendekatan strategi pembelajaran 3,86 
 C. Pemanfaatan media pembelajaran 3,50 
 D. Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa 3,33 
 E. Kemampuan khusus pembelajaran di sekolah 4,00 
 F. Penilaian proses hasil belajar 3,50 
 G. Penggunaan bahasa 3,67 
 Rata-rata III= (A+B+C+D+E+F+G)= 25,61/ 7 = 3,67 
IV PENUTUP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 4,00 
 Jumlah rata-rata skor  (I+II+III+IV) = 15,17  
 Rata-rata skor 3,79 
 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II adalah: (a). Menjelasan materi 
perkalian pecahan dengan menggunakan media teropong , (b). Bersama 
kelompoknya mencoba menentukan hasil perkalian pecahan,.  Pada akhir kegiatan 
inti siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu, (b). Tahap akhir, guru 
membimbing siswa untuk membuat rangkuman dan kesimpulaan, serta 
memotivasi siswa.  
Kekurangan pada kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran adalah(a). Kejelasan rumusan, (b). Keruntutan dan sistematika 
materi, (c). Kesesuaian sumber belajar, (d). Kesesuaian strategi dengan 
karakteristik siswa, (e). Kelengkapan langkah-langkah pembelajaran, (g). 
Kejelasan prosedur penilaian. 
Tabel Skor Hasil Belajar Siswa Siklus 2 
Nilai ( x )  Frekuensi ( f ) Fx Presentase ( % ) 
60 10 600 41,17 % 
70 5 350 20.83 % 
75 3 225 12,50 % 
85 1 85 4,17 % 
90 3 270 12,50 % 
95 1 95 4,17 % 
100 1 100 4,17 % 
Jumlah 24 1725 100 % 
Rata-rata  71,87  
Kekurangan pada hasil belajar siswa adalah: (a). Siswa yang mendapat nilai 
60 terdapat 10 orang, hal ini dikarenakan siswa belum bisa menyederhanakan, 
mengubah pecahan biasa ke pecahan campuran dan mengalikan perkalian pecahan 
dengang tepat . 
Pelaksanaan Tindakan siklus 3 dilakukan pada tanggal 14 Maret 2013. 
perencanaan meliputi:(a).  Menyiapkan  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, (b). 
Lembar obsevasi kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, 
 
 
 
 
(c). Lembar observasi kemampuan guru melaksanakan pembelajaran.(d). Lembar 
evaluasi hasil belajar. (e). Media teropong pecahan persegi panjang.  
Skor Kemampuan Guru Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
No Aspek yang diamati Skor 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 4,00 
B Pemilihan dan Pengorganisasian Materei Ajar 3,75 
C Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran 4,00 
D Skenario / Kegiatan Pembelajaran 3,75 
E Penilaian Hasil Belajar 4,00 
 Jumlah Skor  19,50 
 Skor Rata-rata  3,90 
 
Tabel Skor Penilaian Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  
No Aspek yang diamati Rata-rata 
I PRA PEMBELAJARAN 4,00 
II MEMBUKA PEMBELAJARAN 4,00 
III KEGIATAN PEMBELAJARAN  
 A. Penguasaan Materi Pembelajaran  3,75 
 B. Pendekatan/ Strategi Pembelajaran 4,00 
 C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/ Sumber Belajar 3,75 
 D. Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan 
siswa 
4,00 
 E. Kemampuan khusus pembelajaran di Sekolah Dasar 4,00 
 F. Penilaian proses hasil belajar matematika   4,00 
 G. Penggunaan bahasa 3,67 
 Rata-rata III (A+B+C+D+E+F+G)=  27,17/7 = 3,88 
IV PENUTUP PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 4,00 
 Jumlah Rata-rata skor ( I+II+III+IV) = 15,88  
 Rata-rata skor = 3,97 3, 97 
 
Tabel skor Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus 3 
Nilai  Frekuensi (f) Fx Presentase ( % ) 
65 4 260 16,67 % 
70 3 210 12,50 % 
75 1 75 4,17 % 
80 4 320 16,67 % 
85 1 85 4,17 % 
90 1 90 4,17 % 
100 10 1000 41,66 % 
Jumlah  24 2040 100,00 % 
Rata-rata  85  
 
 
 
 
 
Berdasar hasil pengamatan kolaborator terhadap pelaksanaan pembelajaran 
siklus III telah menunjukkan adanya peningkatan hasil tindakan  (a). Kemampuan 
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. (b). Penilaian Kemampuan 
Pelaksanaan Pembelajaran, (c). Hasil Belajar Siswa. Dengan memberikan tindakan 
menggunakan teropong pecahan hasil belajar siswa lebih tinggi.  
 
Pembahasan 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa: Rekapitulasi Kemampuan 
Guru Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada siklus I jumlah 
skor yaitu 17, 59 dengan rata-rata 3,52. Pada siklus II jumlah skor yaitu 18, 26 
dengan rata-rata 3,65. Pada siklus III jumlah skor yaitu 19, 50 dengan rata-rata 
3,90. Maka, dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 0,13. Dari 
siklus II ke siklus III mengalami peningkatan sebesar 0,25. 
Tentang Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran dalam 
kegiatan pembelajaran perkalian pecahan dengan menggunakan teropong pecahan 
persegi panjang ada peningkatan. Pada siklus I jumlah skor yaitu 13,69 dengan rata-
rata 3,42. Pada siklus II jumlah skor yaitu 15,17 dengan rata-rata menjadi 3,79. 
Pada siklus III jumlah skor yaitu 15,88 dengan rata-rata 3,97. Maka, dari siklus I ke 
siklus II  mengalami peningkatan sebesar 0, 37. Dari siklus II ke siklus III 
mengalami peningkatan sebesar 0,18. Berarti ada peningkatan terhadap kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran perkalian pecahan dengan media teropong 
pecahan. 
Berdasarkan tabel diatas  tentang Rekapitulasi Penilaian Hasil Belajar Siswa 
dapat diketahui peningkatan nilai siswa kelas V Sekolah Dasar 8 Siantan 
Kabupaten Pontianak tentang perkalian pecahan dengan menggunakan alat peraga/ 
media teropong pecahan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan perolehan nilai hasil 
belajar siswa rata-rata kelas dan persentase ketuntasan nilai siswa. 
Pada siklus I jumlah skor yang diperoleh yaitu 1280 dengan rata-rata 53,33, 
dan persentase ketuntasan 41,67 %. Pada siklus II jumlah skor yang diperoleh yaitu 
1725 dengan rata-rata 71, 87 dan persentase ketuntasan 58,33 %.  Pada siklus III 
jumlah skor yang diperoleh yaitu 2040 dengan rata-rata 85, dan persentase 
ketuntasan 100 %. Maka, peningkatan siklus I ke siklus II adalah 18,54. 
Peningkatan dari siklus II ke siklus III adalah 13,13.  
Oleh karena itu kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran meningkat, serta 
nilai hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 8 Siantan Kabupaten 
Pontianak meningkat. Hal ini juga telah menjawab sub masalah 1, sub masalah 2, 
dan sub masalah 3. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari observasi langsung dan hasil 
tes siswa, dapat disimpulkan bahwa (1). Dengan menggunakan  media teropong 
pecahan pada pembelajaran perkalian pecahan kemampuan guru menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) meningkat. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil penelitian tindakan kelas pada siklus I jumlah skor yaitu 17,59 dengan rata-
 
 
 
 
rata 3,52. Pada siklus II jumlah skor yaitu 18,26 dengan rata-rata menjadi 3,65. 
Pada siklus III jumlah skor yaitu 19,50 dengan rata-rata 3,90. Maka, dari siklus I 
ke siklus II  mengalami peningkatan sebesar 0, 13. Dari siklus II ke siklus III 
mengalami peningkatan sebesar 0,25. Sedangkan dari siklus I ke siklus III 
peningkatannya sebesar 0,38. (2). Dengan menggunakan media teropong pecahan 
dapat meningkatkan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil penelitian tindakan kelas pada siklus I jumlah skor yaitu 13,69 
dengan rata-rata 3,42. Pada siklus II jumlah skor yaitu 15,17 dengan rata-rata 
menjadi 3,79. Pada siklus III jumlah skor yaitu 15,88 dengan rata-rata 3,97. Maka, 
dari siklus I ke siklus II  mengalami peningkatan sebesar 0, 37. Dari siklus II ke 
siklus III mengalami peningkatan sebesar 0,18. Sedangkan peningkatan dari siklus 
I ke siklus III adalah 0,55. (3). Dengan menggunakan teropong pecahan pada 
pembelajaran perkalian pecahan dapat meningkatkan nilai hasil belajar siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 8 Siantan Kabupaten Pontianak. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil penelitian tindakan kelas pada siklus I jumlah skor yang 
diperoleh yaitu 1280 dengan rata-rata 53,33, serta persentase ketuntasan sebesar 
41,67%.  Pada siklus II jumlah skor yang diperoleh yaitu 1725 dengan rata-rata 
71, 87, serta ketuntasan sebesar 58,33%. Pada siklus III jumlah skor yang 
diperoleh yaitu 2040 dengan rata-rata 85 dan persentase ketuntasansebesar 100%. 
Maka, peningkatan siklus I ke siklus II adalah 18,54. Peningkatan dari siklus II ke 
siklus III adalah 13,13. Sedangkan peningkatan dari siklus I ke siklus III adalah 
31,67. 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian, sejalan dengan 
kesimpulan yang telah diungkapkan diatas sebagai berikut: (1). Guru hendaknya 
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dalam pelaksanaan 
tindakan seperti: sulitnya siswa memahami perkalian, menyederhanakan hasil 
perkalian, mengubah pecahan kebentuk pecahan yang lain,  seperti mengubah 
pecahan campuran menjadi pecahan biasa sehingga tidak menjadi beban mental 
siswa dalam  menanamkan pemahaman konsep matematika. (2). Dari hambatan 
yang ada tersebut, diharapkan guru dapat memberi kesempatan pada siswa untuk 
mengeluarkan pendapat terutama siswa yang kurang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga tidak berpengaruh terhadap alokasi waktu yang tersedia 
dan tujuan pembelajaran  berhasil, (3). Disarankan kepada guru yang akan 
melakukan penelitian seyogyanya dari kendala yang ada dapat dijadikan bahan 
refleksi untuk penelitian selanjutnya, serta dapat mengambil langkah-langkah 
perbaikan.  
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